WALIKOTA MAGELANG

PERATURAN WALIKOTA MAGELANG

NOMOR %0  TAHUN 2010
TENTANG

CUTI PEGAWAI
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KOTA MAGELANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA MAGELANG,

yenimbang & bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 49 Peraturan
Daerah Kota Magelang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Organ dan
Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum Kota Magelang, perlu
adanya pengaturan tentang cuti pegawai Perusahaan Daerah Air
Minum Kota Magelang;

b. berdasarkan pertimbangan sebagaimana yang dimaksud huruf a
perlu menetapkan Peraturan Walikota tentang cuti pegawai

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Magelang;

[
* Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan
| Daerah-daerah Kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur,

Jawa Tengah dan Jawa Barat;

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah;

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang "Pembentukan

Peraturan Perundang-undangan,

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

a telah diubah beberapa kali terakhir dengan

iman
Dasrah sRlge 08 tentang Perubahan Kedua

Undang-Undang Nomor 412 Tahun 20

Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
as Undang-

Daerah;



Pengundangan dan
undangan; Peraturan  Perundang-

6. Peraturan Daerah Kotg Magelang Nomor 2
Urusan Pemerintah yang menjadi
Daerah Kota Magelang;

Tahun 2008 tentang
Kewenangan Pemerintahan

7. Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 2 Tahun 2009 tentang
Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah;

8. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Magelang Nomor
270 Tahun 1978 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum
Kotamadya Daerah Tingkat II Magelang sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kota Magelang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Magelang Nomor 270 Tahun
1978 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kotamadya
Daerah Tingkat II Magelang;

9. Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Organ dan Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum Kota

Magelang;

MEMUTUSKAN :

Menetapka" . PERATURAN WALIKOTA TENTANG CUTI PEGAWAI PERUSAHAAN
DAERAH AIR MINUM KOTA MAGELANG.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Oy b Pasal 1
L returan Walikota ini yang dimaksud dengan -

aer,
2 Pemah adalah Kota Magelang.
Srintah Daerah adalah Walikota dan

Pen
3' a::'enggara Pemerintahan Daerah.
0
'@ adalah Walikota Magelang.

perangkat Daerah sebagai unsur



\'4

haan adaian Perusahaan Daerah Air Minum Kotg Magelang

sd T—
ool dalah Pimpinan Perusahaan Daerah Ajr Minum Kota M

rektdl ,

pi agwas adalah Dewan
yan pend

pe

yageland

; agelang.
engawas Perusahaan Daerah Air Minum Kota

BAB Ii
CUTI PEGAWAI

Bagian Kesatu
Jenis Cut

Pasal 2
enis Cuti Pegawai terdiri dari :
2 cuti tahunan;
b, cuti besar;
¢ cuti sakit; |
i cuti karena alasan penting atau cuti untuk menunaikan ibadah haji;
& cuti nikah;

b cuti bersalin;

~§ cutidi luar tanggungan perusahaan.

Bagian Kedua

Cuti Tahunan

Pasal 3
1)

Pegawai yang telah bekerja paling singkat 1 (satu) tahun secara terus menerus

b
9 “hak atas cuti tahunan.
"Manya cyfi tahunan adalah 12 (dua belas

er _
B) *3Ma yang dikeluarkan oleh Pemerintah.

. ‘¥hunan tidak dapat dipecah-pecah hindg? 1219
I,

) hari kerja, termasuk di dalamnya cuti
ktu kurang dari 3 (tiga) hari

Unty - iukan permintaan secara tertulis
engau
k k Mendapatkan cuti tahunari, Pegawal ™ -

g :
(5) Pada D'fektur_

U . _
'ahungn diberikan secara tertulis oleh Direktur



dap
terSih gimungkinkan pada tahun tersebut.
a

Jbila kepentingan dinas mendesak, cuti tahunan dapat dipecah-pecah dengan

g mengamb" cuti minimal 3 (tiga) hari kerja dan sisg dari cuti tersebut harus diambil

glam tahun yang sama dengan mendapat persetujuan dari Direktur;

) P egawai yang tidak masuk kerja tanpa keterangan akan diperhitungkan sebagai cuti
tghunannya.

g Selama menjalankan cuti tahunan, pegawai yang bersangkutan menerima
penghasilan penuh kecuali tunjangan yang ditentukan berdasarkan kehadiran.

Bagian Ketiga
Cuti Besar

Pasal 5
() Pegawai yang telah bekerja paling singkat 6 (enam) tahun secara terus menerus
berhak atas cuti besar yang lamanya 3 (tiga) bulan.
[ Pegawai yang telah mengambil cuti besar tidak berhak lagi atas cuti tahunan dalam
tahun yang bersangkutan.
B Untuk mendapatkan cuti besar, Pegawai mengajukan permintaan secara tertulis
| kepada Direktur.

Cuti besar diberikan secara tertulis oleh Direktur.
Selama menjalankan cuti besar tetap menerima penghasilan penuh, kecuali tunjangan

W
f

¥ang ditentukan oleh kehadiran.

Bagian Keempat
Cuti Sakit

! S Pasal 6
Btig . |
! Pegap P.e Jawai yang menderita sakit berhak atas €
"ai yang sakit selama 1 (satu) atau 2 (dua)

Sten haru
a e banwa pegawai yang bersangkutan
“Sannyq

uti sakit.
hari berhak atas cuti sakit dengan

s memberitahukan kepada



y, _ it lebih dari -
pgawd yang sakit ' 2 (dua) hari berhak atas Cuti sakit dengan ketentuan
_ u
9 o pegawal yang bersangkutan harus mengajukan secarg

lampirkan surat keterangan dokter. tertulis kepada Direksi

gor0?" " gaimana dimaksud
. <ebagaimana dimaksud pad o
i sakit S€ g Pada ayat (3) diberikan untuk wakiy paling lama 6

ram) DU20 .

pegawai yangd tidak sembuh dari sakitnya dalam jangka waktu sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) harus diuji kembali kesehatannya oleh dokter yang ditunjuk
oleh perusanaan.

A abila perdasarkan hasil pengujian kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
pegawal yang bersangkutan dianggap sudah tidak mampu untuk kembali bekerja,
naka pegawai yang bersangkutan diberhentikan dengan hormat sebagai pegawai
perusahaan karena sakit dengan mendapat hak-haknya berdasarkan peraturan yang

perlaku.

Pasal 7
0 Pegawai wanita yang mengalami gugur kandungan berhak atas cuti sakit paling lama
1 %" (satu setengah) bulan;
) Untuk mendapatkan cuti sakit sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yang
bersangkutan mengajukan permintaan secara tertulis kepada Direktur dengan

melampirkan surat keterangan dokter atau bidan.

Pasal 8
Pegawai yang mengalami kecelakaan dalam dan oleh karena menjalankan tugas
lewajibannya sehingga perlu mendapatkan perawatan berhak atas cuti sakit sampai

; sembuh dari sakitnya.

Pasal 9
) Cuti sakit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, Pasal 7 dan Pasal 8, diberikan

Secara tertulis oleh Direktur.

b Selama menjalankan cuti sakit pegawai yang bersangkutan berhak atas penghasilan

Kecualj tunjangan yang ditentukan oleh kehadiran.

Bagian Kelima
Cuti Karena Alasan Penting

pasal 10

Cutj
.:re“a alasan penting adalah cuti karena :
|
Y/ bapak, istr /suami, anak, adik, kakak, M€

meninggal dunia, lamanya cuti yang diberikan pa

rtua atau menantu sakit atau karena
ling lama 3 (tiga) hari;



egawai yar d k
engan .

. Pma1 (dua) bulan gan ketentuan Mengajukan seca
la " ambat 1 (satu) bulan sebelum cutj yang diinginkan:
pa! : innya yang di - |
o580 penting lainnya yang ditetapkan kemugian oleh Direktur atas persetujuan

* powan pengawas:

gama diberikan cuti paling
ra tertulis kepada Direktur

Pasal 11

yntuk mendapat cutl kar.ena alasan penting Pegawai yang bersangkutan mengajukan
permintaan secara tertulis dengan menyebutkan alasan-alasannya kepada Direktur.
cuti karena alasan penting diberikan secara tertulis oleh Direktur.

()

()

gelama menjalankan cuti karena alasan penting Pegawai yang bersangkutan
nenerima penghasilan penuh, kecuali tunjangan yang ditentukan oleh kehadiran.

Bagian Keenam
Cuti Nikah

Pasal 12
() Cuti Nikah diberikan kepada Pegawai yang melangsungkan perkawinan yang pertama
selama 5 (lima) hari kerja.

) Untuk perkawinan yang ke dua dan seterusnya diberikan selama 3 (tiga) hari kerja.

Bagian Ketujuh

Cuti Bersalin

Pasal 13

) Untuk persalinan anak pertama dan ke dua pegawai wanita berhak atas cuti bersalin.

Lamanya cuti bersalin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 1 (satu) bulan

Sebelum dan 2 (dua) bulan sesudah persalinan.

Wakty, persalinan anak yang ketiga dan seterusnya Pegawai wanita diberikan cuti

dilugr tanggungan perusahaan. .
"k mendapatkan cuti bersalin Pegawal yang bersangkutan mengajuian
PSMmintaan secara tertulis kepada Direktur.
) Cuiy leh Direktur
ersalin diberikan secara tertulis oleh |l : ‘
Pegawai yang telah menjalankan cut persalin, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tigg
M elk berhak atas cutj tahunan pada tahun .yang e
Ma menjalankan cuti bersalin Pegawa yang be

p iran.
Snuh, kecualj tunjangan yang ditentukan oleh kehadir

bersangkutan
ngkutan menerima penghasilan
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Bagian Kedelapan

Cuti Diluar Tanggungan Perusahaan

Pasal 14

ot 18" tanggungan F’erusahaan dapat diberikan kepada Pegawai yang telah
e paling singkat 5 (lima) tahun secara terys menerus dan adanya alasan-alasan
adi yang penting dan mendesak.

or

o diluar tanggungan Perusahaan dapat diberikan untuk paling lama 4 (empat)
tahun-

cuti di luar tanggungan Perusahaan hanya dapat diberikan 1 (satu) kali selama
menjadi pegawal.

Pasal 15
cuti di luar tanggungan perusahaan mengakibatkan Pegawai yang bersangkutan
dibebaskan dari jabatannya.
Jabatan yang lowong karena pemberian cuti diluar tanggungan perusahaan dengan
segera dapat diisi dengan pegawai lain dan setelah selesai dari cuti pegawai yang
bersangkutan tidak berhak menuntut jabatan semula.

Pasal 16
Untuk mendapatkan cuti di luar tanggungan perusahaan, pegawai yang bersangkutan
mengajukan permintaan secara tertulis kepada Direktur dengan alasan-alasannya.
Cuti di luar tanggungan perusahaan tidak diberikan untuk keperiuan bekerja di
perusahaan lain dan bagi pegawai yang terbukti menggunakan cuti di luar tanggungan
untuk bekerja di perusahaan lain akan diberhentikan.
Cuti di luar tanggungan perusahaan hanya dapat diberikan dengan surat keputusan

Direktur setelah mendapat persetujuan dari Dewan Pengawas

Pasal 17
Selama menjalankan cuti di luar tanggungan perusanaan peg

"tak berhak menerima penghasilan dari perusahaan.
di luar tanggungan perusahaan tidak

awai yang bersangkutan

Masa keria selama menjalankan cufl
d|perhitungkan sebagai masa kerja pegawal.
PegaWai yang tidak melaporkan diri kemball
"eNalankan cyti gi luar tanggungan Perus?
b0 pegawai

kepada Direktur setelah habis masa
haan diberhentikan dengan hormat



BAB vV
PENUTUP

Pasal 18
diatur dalam Peraturan inj i
ang belum Sepanjang mengenai tekni
a2 oleh Direktur. IS pelaksanaannya

atvr gbin taniut

Pasal 19

usan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan,
Kep

Ager setiap orangd mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Walikota ini

engan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Magelang.

Ditetapkan di Magelang
pada tanggal 1”—‘/0 010

Diundangkan di Magelang -
t | 26 Agustus 201
PAUAENERRLS5S WALIKOTA MAGELANG

SEKRETARIS DAERAH KOTA MAGELANG

H. FAHRIYANTO

BERITA DAERAH KOTA MAGELANG TAHUN 2010 NOMOR 30



